PEMAHAMAN KONSEPTUAL SISWA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL PECAHAN DITINJAU DARI

KEMAMPUAN MATEMATIKA DI SMPN 3 PLOSOKLATEN by FITA FATMAWATI, 17204153109
94 
 
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan bab IV dan bab V maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemahaman konseptual siswa berkemampuan matematika tinggi dapat 
memenuhi 4 indikator pemahamanan konseptual yaitu menyajikan konsep 
dalam berbagai representasi matematis; menyatakan ulang sebuah konsep; 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; 
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu; mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.   
2. Pemahaman konseptual siswa berkemampuan matematika sedang dapat 
memenuhi 3 indikator pemahamanan konseptual yaitu menyajikan konsep 
dalam berbagai representasi matematis; menyatakan ulang sebuah konsep; 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 
3. Pemahaman konseptual siswa berkemampuan matematika rendah dapat 
memenuhi 2 indikator pemahamanan konseptual yaitu mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pada pemecahan masalah.   
B. Saran 
Berdasarkan penulisan tersebut maka ada banyak saran yang mungkin 
bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya: 
1. Bagi siswa 
95 
 
Siswa diharapkan untuk selalu mengingat dan memahami materi-materi yang 
telah diajarkan oleh guru dengan cara berlatih mengerjakan soal-soal matematika. 
Hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan pemahaman konseptual 
matematika. 
2. Bagi guru 
Sebaiknya guru lebih memperhatikan perkembangan kemampuan matematika 
siswa karena setiap siswa memiliki karakteristik kemampuan yang berbeda 
terutama pemahaman konseptual siswa ketika memahami materi yang telah 
dijelaskan. Selain itu, guru sebaiknya sering melatih siswa untuk menyelesaikan 
soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan mudah 
memahami materi yang dijelaskan. Guru juga disarankan untuk memberikan 
pembelajaran yang bermakna, bukan hanya ceramah yang menurut siswa sangat 
monoton sehingga siswa cepat bosan dan tidak dapat menangkap materi yang 
diajarkan. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan untuk selalu meningkatkan sarana dan prasarana 
pendidikan. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah menyediakan media 
pembelajaran yang membantu proses belajar mengajar matematika, khususnya 
dalam hal pemahaman konseptual siswa. Contoh media pembelajarannya yaitu 
LKS, buku paket, dan alat peraga matematika. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya  
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Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan 
cara melakukan penelitian lain yang berjudul pemahaman konseptual dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
 
